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ABSTRAK 

 

WAFIQ IZZATI. Pengaruh Penerapan Akuntansi Hijau, 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan, dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan dengan Good Corporate 

Governance Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris pada 

Perusahaan Sektor Energi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2016-2022). 

 

Kinerja keuangan perusahaan merupakan kemampuan 

perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan sumberdaya yang 

dimilikinya. Kinerja keuangan menyangkut aspek penghimpunan 

maupun penyaluran dana, yang biasanya diukur dengan indikator 

kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas. Kinerja keuangan 

berdasarkan rasio profitabilitas yang paling banyak digunakan karena 

berpatokan pada kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan berdasarkan aset yang dimiliki. Rasio ini akan dijadikan 

sebagai salah satu acuan yang digunakan oleh pemangku kepentingan 

dalam membuat keputusan investasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penerapan akuntansi hijau, tanggungjawab sosial 

perusahaan, dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan dengan GCG sebagai variabel moderasi.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan analitik deskriptif. Populasi penelitian ini yaitu perusahaan 

Energy yang terdaftar di BEI selama periode 2016-2015 sebanyak 81 

perusahaan. Berdasarkan teknik pengambilan sampel yakni purposive 

sampling, diperoleh sampel sebanyak 5 perusahaan. Teknik 

pengumpulan data dengan metode dokumentasi yang diperoleh dari 

website resmi perusahaan. Data diolah menggunakan aplikasi SPSS 26. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial akuntansi 

hijau tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan; 

tanggungjawab sosial perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan; dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Good corporate governance 

tidak memoderasi pengaruh akuntansi hijau terhadap kinerja keuangan 

perusahaan; tanggungjawab sosial perusahaan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan; dan ukuran perusahaan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 

 



 

viii 

 

Kata Kunci : Akuntansi Hijau, Tanggung Jawab Sosial Perusahaan, 

Ukuran Perusahaan, Kinerja Keuangan Perusahaan, Good Corporate 

Governance. 
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ABSTRACT 

 

WAFIQ IZZATI. The Effect of Implementing Green 

Accounting, Corporate Social Responsibility, and Company Size on 

Company Financial Performance with Good Corporate 

Governance as a Moderating Variable (Empirical Study of Energy 

Sector Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange for the  

2016-2022 period). 

 

The financial performance of a company is the company's 

ability to manage and control the resources it has. Financial 

performance concerns aspects of collecting and distributing funds, 

which are usually measured by indicators of capital adequacy, liquidity 

and profitability. Financial performance is based on the profitability 

ratio which is most widely used because it is seen based on the 

company's ability to generate profits based on the assets owned. This 

ratio will be used as a reference for stakeholders in making investment 

decisions. This research aims to determine the effect of implementing 

green accounting, corporate social responsibility and company size on 

company financial performance with GCG as a moderating variable. 

This research is quantitative research with a descriptive 

analytical approach. The population of this research is 81 Energy 

companies listed on the IDX during the 2016-2015 period. Based on the 

sampling technique, namely purposive sampling, a sample of 5 

companies was obtained. Data collection techniques using 

documentation methods obtained from the company's official website. 

Data is processed using the SPSS 26 application. 

The results of this research indicate that partially green 

accounting has no effect on the company's financial performance; 

corporate social responsibility has no effect on the company's financial 

performance; and company size has no effect on the company's 

financial performance. Good corporate governance does not moderate 

the effect of green accounting on company financial performance; 

corporate social responsibility on company financial performance; and 

company size on company financial performance. 

 

Keyword : green accounting, corporate social responsibility, company 

size, company financial performance, Good Corporate Governance.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad 

yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah 

penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta 

perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel 0. 1 Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra r Er ر
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 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di` ع

atas) 

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya y Ye ي

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0. 2 Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ـَ

 Kasrah i I ـِ

 Dammah u U ـُ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0. 3 Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

 Fathah dan وْ.َ..

wau 

au a dan u 

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -

 fa`ala  فعََلَ  -

 suila  سُئلَِ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 

Tabel 0. 4 Transliterasi Maddah 
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif ا.َ..ى.َ..

atau ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

 

Contoh : 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يقَوُْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ 

marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al 

serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh : 

الأطَْفاَلِ رَؤْضَةُ  -   raudah al-atfāl/raudahtul 

atfāl 

رَةُ  - -al-madīnah al  الْمَدِيْنةَُ الْمُنوََّ

munawwarah/ 

al-madīnatul 

munawwarah 

 talhah    طَلْحَةْ  -
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نزََّ

 al-birru  البرِ   -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang 

itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan 

di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf 

syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh : 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu الْقلَمَُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif.              Contoh : 
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 ta’khużu تأَْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إنَِّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada 

huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقِيْنَ  - -Wa innallāha lahuwa khair ar وَ إنَِّ اللهَ فهَوَُ خَيْرُ الرَّ

rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمِ اِلله مَجْرَاھاَ وَ مُرْسَاھاَ -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَبِّ الْعَالمَِيْنَ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān  الرَّ

ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan   Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 
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penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

o   اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم  Allaāhu gafūrun rahīm 

o  ُالأمُُوْر ِ  /Lillāhi al-amru jamī`an   جَمِيْعًالِلهه

Lillāhil-amru jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu disertai dengan pedoman tajwid.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pasar modal Indonesia semakin menarik bagi para Investor 

seiring meningkatnya globalisasi. Perkembangan kinerja bursa 

efek mendorong investor harus mencari informasi mengenai 

emiten tertentu melalui proses analisa laporan keuangan untuk 

memastikan keuangan perusahaan dalam keadaan baik. Perusahaan 

sektor energi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia yang akan 

menjadi objek penelitian ini. Hal ini dikarenakan energi sangat 

berpengaruh terhadap peningkatan produksi perusahaan secara 

khusus dan perekonomian suatu negara secara umum. Ketika 

pertumbuhan sektor energi meningkat, maka akan mendorong 

pertumbuhan sektor industri yang terkait dengan sektor tersebut. 

Gambar 1.1 Tren Data Pertumbuhan Perusahaan Batubara dan 

Lignit (Energi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar 1.1 terlihat bahwa kinerja perusahaan 

mengalami peningkatan dan penurunan dari masa ke masa. Pada 

2016 hingga 2018 perusahaan mengalami kenaikan, sedangkan 

pada 2019 mengalami penurunan yang cukup signifikan. 

Kemudian perusahaan mengalami kenaikan kembali pada 2020 

hingga 2022. Ketersediaan energi akan memengaruhi pertumbuhan 

ekonomi, mengingat proses produksi baik barang maupun jasa 

selalu membutuhkan dukungan penyediaan energi. Perusahaan 

yang ingin meningkatkan profitabilitasnya akan memengaruhi 

Sumber: Data Industri Research 
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penggunaan sumber daya alam yang ada secara terus menerus (A. 

M. Putri et al., 2019).  

Perkembangan ekonomi saat ini mengalami berbagai 

masalah lingkungan, mulai dari pencemaran lingkungan hingga 

kerusakan lingkungan yang sangat merugikan masyarakat sekitar 

akibat ulah manusia yang tidak bertanggung jawab dan tidak 

menyadari pentingnya menjaga lingkungan hidup. Selain itu juga 

disebabkan karena tata kelola lingkungan perusahaan yang lemah. 

Perusahaan senantiasa berusaha untuk mengoptimalkan 

profitabilitas perusahaan dan mengevaluasi kinerja keuangannya. 

Kinerja suatu perusahaan dapat dinilai dari baik tidaknya kinerja 

keuangannya. Kinerja keuangan dapat mencerminkan 

keberlangsungan bisnis suatu perusahaan serta pencapaian dari 

kegiatan bisnis tersebut.  

Aset sebagai parameter pengukuran kinerja keuangan 

perusahaan didasarkan karena profit yang diperoleh sangat 

dibutuhkan demi keberlanjutan hidup perusahaan. Namun 

perusahaan juga harus memperhatikan usaha pelestarian 

lingkungaan dengan cara mengungkapkan informasi kepedulian 

terhadap lingkungan serta membebankan biaya lingkungan pada 

laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan (Faizah, 2020). 

Berdasarkan National Oceanic and Atmosphere 

Administration (2023) bahwa bulan April 2023 merupakan rekor 

terpanas keempat yang pernah dialami bumi. Bumi bagian selatan 

mencatatkan rekor terhangatnya serta lautan global mencapai rekor 

suhu tertinggi. Pemanasan global tersebut menyebabkan terjadinya 

perubahan iklim di berbagai belahan dunia termasuk Indonesia.  

Salah satu penyebab pemanasan global adalah semakin 

tingginya angka karbon dioksida yang dibuang ke udara. Suhu 

bumi akan meningkat setidaknya 0,6 derajat Celcius (1 derajat 

Fahrenheit) karena karbon dioksida sudah ada di atmosfer. Suhu 

akan meningkat sebagian dari seberapa banyak karbon dioksida 

yang dilepaskan manusia dimasa depan. Selain itu, jika 10% 

lapisan es bumi utara mencair itu bisa melepaskan ekstra karbon 

dioksida ke atmosfer untuk menaikan suhu tambahan 0,7 derajat 
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Celcius (1,3 derajat Fahrenheit) pada tahun 2100 (NASA Earth 

Observatory, 2011) 

Berdasarkan data dari British Petroleum CO2 Emissions-

Statistical Review of World Energy 70th Edition (2021) bahwa 

Indonesia merupakan negara penyumbang emisi karbon dioksida 

terbanyak di ASEAN. Selama 10 tahun sejak 2010 sampai 2020, 

Indonesia selalu berada di posisi penyumbang tertinggi emisi 

karbon dioksida di atas 400 juta ton bahkan mencatatkan rekor 

tertinggi selama periode tersebut dengan mengeluarkan sebanyak 

624 juta ton emisi karbon dioksida pada tahun 2019. Emisi karbon 

tersebut mencerminkan emisi melalui konsumsi minyak, gas, dan 

batubara untuk kegiatan terkait pembakaran gas alam dan 

didasarkan pada Emisi CO2 Default Factors for Combustion.  

Pengaruh negatif tersebut timbul dari kegiatan-kegiatan 

perusahaan, terutama perusahaan energi dalam mengeksploitasi 

sumber daya alam sebagai bahan utama serta dalam proses 

produksi dan konsumsi. Kesadaran masyarakat akan kerusakan 

lingkungan yang meningkat menyebabkan meningkatnya tuntutan 

akan tanggung jawab lingkungan atas kegiatan operasional 

perusahaan.  

Berdasarkan buku inventarisasi gas rumah kaca (GRK) 

sektor energi yang diterbitkan oleh Kementerian ESDM (2019) 

besarnya emisi GRK yang disumbang oleh sektor energi pada 

tahun 2018 sebesar 595.959 Gg CO2e yang artinya sektor ini 

menyumbang emisi GRK terbesar dengan presentase 46,35% yang 

sebagian besar dihasilkan oleh sub energi pembangkit listrik. 

Kontribusi emisi sektor energi lebih besar jika dibandingkan 

dengan sektor lain yang hanya sebesar 26,39% pada sektor 

transportasi, 17,75% pada sektor industri manufaktur dan 

konstruksi serta 4,63% yang disumbang oleh sektor lainya. 
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Gambar 1.2 Pangsa Emisi GRK Setiap Sektor 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber. Buku inventarisasi GRK Kementerian ESDM, 2019. 

Hal di atas didukung dengan adanya data bahwa konsumsi 

bahan bakar sebagian besar dilakukan oleh industri produsen 

energi untuk keperluan menghasilkan energi yang kemudian akan 

dimanfaatkan oleh masyarakat untuk keperluan sehari-hari ataupun 

keperluan bisnis. Adapun konsumsi bahan bakar pada kegiatan 

pembakaran bahan bakar untuk setiap sektor akan ditampilkan 

pada gambar di bawah ini. 

Gambar 1.3 Konsumsi Bahan Bakar Setiap Sektor 

 
Sumber. Buku Inventarisasi GRK Kementerian ESDM, 2019. 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui konsumsi bahan 

bakar mengalami peningkatakan sampai dengan tahun 2018 dengan 

industri produsen energi mengkonsumsi sebagian besar pangsa 

bahan bakar sebesar 41,33% yang turut menyumbang emisi GRK 

terbesar dibandingkan sektor lainya. Adapun industri produsen 

49%

28%

18%
5%

Sektor Energi Sektor Transportasi

Sektor Manufaktur dan Konstruksi Sektor Lainya
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energi dikategorikan menjadi tiga yaitu pembangkit listrik, kilang 

minyak, serta produksi bahan bakar padat dan industri energi lainya. 

Gambar 1.4 Konsumsi Bahan Bakar pada Sub Sektor Pembangkit 

Listrik 

 
Sumber. Buku inventarisasi GRK Kementerian ESDM, 2019. 

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa konsumi 

bahan bakar oleh sub sektor pembangkit listrik (kategori 

penyumbang emisi GRK terbesar di industri produsen energi) 

didominasi oleh penggunaan batu bara dengan pangsa 75,92% atau 

mengkonsumsi hampir 400 juta Barrel of Oil Equivalent (BOE) 

pada tahun 2018. Hal ini mengindikasikan dalam kebijakan 

ketenagalistrikan pemerintah masih bergantung pada penggunaan 

batu bara sebagai bahan bakar untuk keperluan menghasilkan 

energi di Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU).  

Sedangkan konsumsi sub sektor selain pembangkit listrik 

yaitu sub sektor kilang minyak mengkonsumsi bahan bakar gas 

alam cair sebesar 44,57 juta BOE dan sub sektor pengolahan batu 

bara mengkonsumsi 42 ribu BOE pada tahun 2018. Sehingga dapat 

dinyatakan secara keseluruhan sektor energi merupakan industri 

yang sangat menyumbang kontribusi perubahan iklim dengan 

melepaskan emisi GRK yang sangat besar dan berdampak negatif 

terhadap kondisi iklim di muka bumi. Oleh karena itu, sektor inilah 

yang menjadi alasan penelitian ini berfokus pada energi 

dibandingkan sektor lainya yang menyumbang emisi GRK lebih 

rendah. 

Negara Indonesia telah menetapkan aturan mengenai 

Perlindungan dan Manjemen Lingkungan dalam Undang-Undang 
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Nomor 32 Tahun 2009 dan tentang Tanggung Jawab Lingkungan 

dari Perseroan Terbatas pada Undang-Undang Nomor 40 Tahun 

2007. Selain itu, upaya dari Kementerian Lingkungan Hidup 

dengan menggagas PROPER (Program Penilaian Kinerja 

Perusahaan) diharapkan mampu mendorong pengelolaan 

lingkungan yang baik dan menciptakan dampak positif bagi 

masyarakat (Daromes & Kawilarang, 2020). 

Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan, penelitian ini 

akan menelusuri penerapan yang telah dilakukan perusahaan dalam 

menyesuaikan dampak lingkungan dan sosial tersebut dari sudut 

pandang biaya, akankah berdampak atau tidak terhadap kinerja 

keuangan perusahaan, seperti penerapan akuntansi hijau, tanggung 

jawab sosial, dan ukuran perusahaan yang akan dimoderasi dengan 

tata kelola perusahaan (good corproate governance).  

Tujuan dari kinerja keuangan adalah untuk mendapatkan 

pemahaman tentang likuiditas organisasi, karena likuiditas 

menunjukkan apakah organisasi mampu memenuhi komitmen 

keuangannya secara wajar atau tidak. Hal ini dikarenakan berbagai 

penerapan yang dilakukan oleh perusahaan untuk menyesuaikan 

dengan perubahan lingkungan dan sosial tersebut akan berdampak 

atau tidak terhadap kinerja perusahaan. Adapun kinerja perusahaan 

yang digunakan akan dicerminkan melalui penggunaan rasio 

kinerja keuangan seperti rasio pengembalian atas aset (return on 

asset). Return on asset yaitu rasio keuangan yang menggambarkan 

tingkat profitabilitas perusahaan atas dasar penggunaan aset yang 

dimiliki. Pengukuran return on asset dapat dilakukan dengan cara 

membagi antara total laba bersih dengan total aset perusahaan pada 

setiap periode penelitian.  

Penggunaan rasio ini akan mencerminkan bagaimana 

efektivitas perusahaan dalam menciptakan laba usaha yang dapat 

menjamin keberlangsungan perusahaan di kemudian hari setelah 

perusahaan melakukan berbagai upaya dalam menyeimbangi 

fenomena lingkungan tersebut dengan melakukan akuntansi biaya 

lingkungan, melaksanakan tanggung jawab sosialnya serta 
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penggunaan ukuran aset yang dimiliki dan sistem tata kelola yang 

dianutnya. 

Faktor pertama yaitu variabel akuntansi hijau yang berperan 

dalam usaha pelestarian lingkungan dengan pengungkapan 

sukarela (pengungkapan lingkungan) dalam laporan keuangan 

yang berkaitan dengan biaya lingkungan perusahaan. Akuntansi 

hijau merupakan akuntansi yang menghitung dan memasukkan 

biaya-biaya dari kegiatan operasional perusahaan yang berdampak 

kepada lingkungan hidup dan masyarakat. Pengungkapan biaya 

lingkungan akan ditinjau oleh Stakeholders (pemerintah, kreditor, 

investor, konsumen, karyawan, dan masyarakat umum) sehingga 

akan membentuk suatu opini yang positif maupun negatif atas 

pengelolaan dan dampak kinerja keuanganya (Risal et al., 2020).  

Konsep akuntansi hijau muncul karena terjadinya krisis 

lingkungan, seperti global warming, perubahan iklim, bencana 

alam, serta krisis energi yang semakin serius. Hal ini menjadi 

fenomena penting karena akuntansi dituding menjadi salah satu 

pemicu terjadinya kerumitan krisis tersebut. Alasannya karena 

dalam laporan keuangan tidak menyajikan informasi mengenai 

akuntansi lingkungan (Lako, 2018). Penerapan akuntansi hijau 

akan mendorong kemampuan untuk meminimalisir masalah 

lingkungan yang dialami oleh perusahaan, dengan tujuan untuk 

mengoptimalkan efisiensi pengelolaan lingkungan dengan 

melaksanakan kegiatan lingkungan yang dilihat dari perspektif 

biaya dan manfaat atau efek (Krisdamayanti & Retnani, 2020). 

Selain faktor lingkungan, laporan tanggung jawab sosial 

perusahaan akan memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 

Karena masyarakat akan memberikan kepercayaan yang lebih 

kepada perusahaan yang melaksanakan tanggung jawab sosialnya. 

Hal ini meliputi kepedulian perusahaan pada dampak ekonomi, 

lingkungan, sosial, dan politik atas tindakan yang diambil 

(Ambadar, 2008). Penerapan yang dilakukan perusahaan dalam 

merealisasikan tanggung jawab sosial telah tersajikan dalam setiap 

laporan tahunan yang ditekankan agar perseroan melaporkan 

pelaksanaan tanggung jawab sosialnya sehingga semua pemangku 
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kepentingan memahami tanggung jawab sosial perusahaan tersebut 

(Misutari & Ariyanto, 2020).  

Adapun penerapan tanggung jawab sosial perusahaan 

sebagai perusahaan yang mengedepankan aspek ekonomi, 

lingkungan, sosial, dan keberlanjutan bagi perusahaan serta para 

stakeholder lainya yaitu seperti produksi, distribusi, dan konsumsi 

bisnis yang memenuhi standar lingkungan dan tidak memberi 

dampak negatif merusak alam sekitar, penciptaan ekosistem dan 

sistem kesejahteraan kerja yang baik bagi karyawan, melakukan 

berbagai kegiatan sosial kepada masyarakat sekitar yang 

terdampak oleh bisnis perusahaan. 

Besarnya ukuran perusahaan juga dapat memengaruhi 

kinerja keuangan perusahaan. Dengan konsep yang disebut skala 

ekonomi, perusahaan dapat menentukan profitabilitas dan 

menunjukkann keuntungan tinggi dengan memproduksi produk 

dengan biaya unit per unit yang rendah. Tolak ukur profitabilitas 

kebangkrutan juga dapat diketahui dari ukuran perusahaan. 

Semakin besar perusahaan, kemungkinan profitabilitas 

kebangkrutan semakin kecil. (Ayuningtyas & Mawardi, 2022). 

Selain tiga variabel diatas, terdapat variabel Good Corporate 

Governance (GCG) yang merupakan sistem perusahaan untuk 

mengendalikan dan mengatur perusahaan demi terciptanya nilai 

tambah dan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dengan 

menggunakan sistem yang teratur. Dengan adanya Good Corporate 

Governance, perusahaan diharapkan sanggup untuk mengatur serta 

menghindari adanya konflik kepemilikan yang pada akhirnya 

berpengaruh kepada masalah agensi. Ini dapat terjadi disebabkan 

adanya perbedaan kepentingan dari pihak manajer (agent) dan 

pemegang saham (principal).  

Mekanisme pengawasan terhadap tata kelola perusahaan 

dilakukan sebagai upaya untuk mengurangi konflik kepentingan 

yang terjadi. Bentuk mekanisme pengawasan tersebut dapat berupa 

peningkatan operasional perusahaan dan efisiensi ekonomis 

perusahaan yang meliputi struktur kepemilikan, karakteristik 

dewan, dan mekanisme insentif yang mengarah kepada 



32 

 

32 

 

serangkaian hubungan antara pemangku kepentingan, pemegang 

saham, dan manajemen perusahaan (Ayuningtyas & Mawardi, 

2022). Sehingga variabel tata kelola perusahaan ini merupakan 

item yang penting untuk diketahui bagaimana moderasi 

pengawasan komisaris independen terhadap tata kelola yang 

dilaksanakan manajemen perusahaan dalam menciptakan kinerja 

keuangan yang baik atas pengelolaan mereka dalam melakukan 

akuntansi hijau, kegiatan corporate social responsibility, dan 

pengelolaan besarnya aset perusahaan apakah akan memperkuat 

hubungan variabel-variabel tersebut terhadap keuangan 

perusahaan ketika memiliki kinerja yang baik dan efektif sehingga 

mampu menghasilkan keuntungan perusahaan yang sehat dan 

berkelanjutan.  

Pada penelitian sebelumnya, (Noor & Srimindarti, 2022) 

menyatakan tanggung jawab sosial perusahaan tidak berpengaruh 

pada kinerja keuangan perusahaan, serta pengaruh tanggung jawab 

sosial terhadap kinerja keuangan dapat diperkuat dengan variabel 

GCG yang diproksikan oleh ukuran dewan komisaris. Sedangkan 

menurut F. Permatasari & Widianingsih (2020) tanggung jawab 

sosial perusahaan dapat memengaruhi kinerja keuangan. Penelitian 

ini juga mengacu pada penelitian (Tjoa & Widianingsih, 2022) 

yang mengungkapkan ukuran perusahaan berpengaruh negatif 

pada kinerja keuangan. 

Berdasarkan berbagai pemaparan diatas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan 

Akuntansi Hijau, Tanggung Jawab Sosial Perusahaan, dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan dengan Good 

Corporate Governance sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris 

pada Perusahaan Sektor Energi yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2016 – 2022)”. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah penerapan akuntansi hijau berpengaruh pada kinerja 

keuangan perusahaan? 

2. Apakah tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh pada 

kinerja keuangan perusahaan? 

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh pada kinerja keuangan 

perusahaan? 

4. Apakah Good Corporate Governance dapat memoderasi 

pengaruh penerapan akuntansi hijau pada kinerja keuangan 

perusahaan? 

5. Apakah Good Corporate Governance dapat memoderasi 

pengaruh tanggung jawab sosial perusahaan pada kinerja 

keuangan perusahaan? 

6. Apakah Good Corporate Governance dapat memoderasi 

pengaruh ukuran perusahaan pada kinerja keuangan 

perusahaan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 

adalah 

1. Untuk menganalisis pengaruh penerapan akuntansi hijau pada 

kinerja keuangan perusahaan. 

2. Untuk menganalisis pengaruh tanggung jawab sosial 

perusahaan pada kinerja keuangan perusahaan. 

3. Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan pada kinerja 

keuangan perusahaan. 

4. Untuk menganalisis apakah Good Corporate Governance dapat 

memoderasi atas pengaruh penerapan akuntansi hijau pada 

kinerja keuangan perusahaan. 

5. Untuk menganalisis apakah Good Corporate Governance dapat 

memoderasi atas pengaruh tanggung jawab sosial perusahaan 

pada kinerja keuangan perusahaan. 

6. Untuk menganalisis apakah Good Corporate Governance dapat 

memoderasi atas pengaruh ukuran perusahaan pada kinerja 

keuangan perusahaan. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

kepada para pembaca, khususnya mahasiswa, mengenai 

penerapan akuntansi hijau, tanggung jawab sosial, dan ukuran 

perusahaan. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan referensi dan informasi bagi penelitian 

sejenis berikutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan Energi 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai refleksi 

perusahaan energi untuk menerapkan kebijakan 

sustainability demi kelangsungan lingkungan dan sosial 

serta mengukur dampak yang diterima pada kinerja 

profitabilitas perusahaan atas berbagai penerapan tersebut. 

b. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan mampu dijadikan referensi 

kebijakan oleh pemerintah dalam mengatur kebijakan 

lingkungan dan sosial. Serta mampu mendorong 

perusahaan untuk memaksimalkan transisi hijau, terutama 

bagi perusahaan energi. 

c. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 

kepada investor yang akan berinvestasi di perusahaan 

energi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Dengan 

mengetahui penerapan dan dampak akuntansi hijau, 

tanggung jawab sosial, dan ukuran perusahaan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan energi serta moderasi dari 

pengelolaan tata kelola perusahaan yang telah dilakukan 

oleh perusahaan maka investor dapat mengeksekusi 

keputusan investasi yang tepat untuk membeli, 

mempertahankan, atau menjual efek yang berkaitan dengan 

perusahaan energi tersebut. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan adalah tatanan serta pengaturan yang 

dilakukan peneliti dalam menyelesaikan proses penelitian sehingga 

dapat menghasilkan data yang mudah dipahami oleh pembaca serta 

bersifat sistemis sesuai kaidah ilmiah. Adapun sistematika 

penulisan dalam penyusunan studi ini yaitu sebagai berikut : 

BAB I. PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai mengapa peneliti 

tertarik mengangkat judul ini sebagai studi penelitian. Hal ini 

didasarkan pada fenomena iklim yang semakin berkembang dimana 

masyarakat dituntut untuk lebih aktif dalam menanggapinya 

sehingga apakah hal semacam itu dapat berakibat terhadap kinerja 

keuangan perusahan. Kemudian pada bab ini juga akan dibahasa 

mengenai rumusan masalan dan tujuan penelitian yang diinginkan 

serta manfaatnya. 

BAB II. LANDASAN TEORI 

Adapun bab kedua akan membahasa mengenai berbagai teori 

yang berkembang mengenai variabel yang terdapat pada  penelitian 

ini. Peneliti akan menuliskan berbagai teori mulai dari definisi 

sampai pengukuran variabel yang dapat dilakukanya sebagai subjek 

penelitian. Pada bab ini akan dibahas mengenai akuntansi hijau, 

tanggung jawab sosial perusahaan, dan ukuran perusahaannya. 

Selain itu, akan dibahas pula mengenai berbagai penelitian 

terdahulu yang relevan, kerangka berpikir, sampai dengan hipotesis 

yang dibuat. 

BAB III. METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan disampaikan jenis dan pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini. Selain itu, juga akan disampaikan 

populasi dan sampel penelitian serta teknik pengambilannya. Pada 

tahap ini juga akan disampaikan teknik analisis data yang 

digunakan. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan disajikan mengenai analisis data terkait 

hal-hal yang dijadikan sebagai variabel penelitian. Setelah itu, data 

tersebut akan diinterpretasikan serta dibahas penjabaranya sehingga 
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hasil kuantitatif yang keluar dapat dipahami dan dibaca oleh 

masyarakat dan mahasiswa. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab akhir ini akan disajikan kesimpulan yang ingin 

disampaikan peneliti pada penelitian ini untuk disampaikan kepada 

pembaca. Selain itu, peneliti juga akan menyampaikan saran dan 

rekomendasi yang mungkin dapat disalurkan kepada pihak-pihak 

tertentu. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Secara parsial variabel akuntansi hijau tidak berpengaruh 

terhadap variabel kinerja keuangan perusahaan sektor energi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2022. 

2. Secara parsial variabel tanggung jawab sosial perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap variabel kinerja keuangan perusahaan 

sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2016-2022. 

3. Secara parsial variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap variabel kinerja keuangan perusahaan sektor energi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2022. 

4. Variabel good corporate governance tidak dapat memoderasi 

pengaruh variabel akuntansi hijau terhadap variabel kinerja 

keuangan perusahaan sektor energi yang terdaftar pada Bursa 

Efek Indonesia periode 2016-2022. 

5. Variabel good corporate governance tidak dapat memoderasi 

pengaruh variabel tanggung jawab sosial perusahaan terhadap 

variabel kinerja keuangan perusahaan sektor energi yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2016-2022. 

6. Variabel good corporate governance tidak dapat memoderasi 

pengaruh variabel ukuran perusahaan terhadap variabel kinerja 

keuangan perusahaan sektor energi yang terdaftar pada Bursa 

Efek Indonesia periode 2016-2022. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Objek penelitian hanya terbatas pada perusahaan sektor energi 

yang tercatat pada BEI dengan hanya menggunakan 5 

perusahaan sebagai sampel penelitian. 

2. Pada penelitian selanjutnya masih banyak variabel lain maupun 

proksi lain yang dapat digunakan dalam pelaksanaan penelitian 

untuk mengetahui pengaruhnya terhadap variabel kinerja 

keuangan perusahaan. 
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3. Good corporate governance digunakan sebagai variabel 

moderasi yang diproksikan oleh komisaris independen, yang 

mana masih banyak proksi lain maupun variabel lain yang dapat 

dijadikan tolak ukur untuk mencerminkan praktik tata kelola 

perusahaan sebagai variabel moderasi terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 

4. Return on assets digunakan pada penelitian ini dalam mengukur 

rasio kinerja keuangan perusahaan. Sedangkan masih banyak 

metode lain yang dapat dipergunakan dalam melakukan 

penelitian. 
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